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ABSTRAK

ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO PROFITABILITAS DALAM
MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA IV MEDAN

Nadia Eka Saputri
Program Studi Akuntansi

Kinerja kauangan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan
perusahaan. Pengukuran Kinerja digunakan untuk melakukan perbaikan diatas
kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan menggunakan analisis rasio likuiditas dan rasio
profitabilitas. Analisis rasio likuiditas digunakan untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh
tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas dalam penelitian
ini yaitu current ratio dan cash ratio. Pada tahun 2022 nilai CR sebesar 179,81%
yang merupakan nilai terbesar diantara tahun lainnya. Kemudian untuk CHR pada
tahun 2021 dengan nilai sebesar 56,01% merupakan nilai terbesar diantara tahun
lainnya. Sedangkan analisis rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas dalam penilitian ini yaitu return on equity dan
return on asset. Pada tahun 2021 nilai ROE sebesar 21,38% yang merupakan nilai
terbesar diantara tahun yang lainnya. Kemudian untuk ROA pada tahun 2021
dengan nilai sebesar 9,99% merupakan nilai terbesar diantara tahun lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada rasio likuiditas yaitu current ratio dan
cash ratio perusahaan dapat dikatakan baik karena mengalami berada diatas rata-
rata industri. Dan pada rasio profitabilitas yaitu return on equity dan return on
asset perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata
industri.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas.



ABSTRACT

ANALYSIS OF LIQUIDITY RATIOS AND PROFITABILITY RATIOS IN
MEASURING FINANCIAL PERFORMANCE AT PT. NUSANTARA
PLANTATION IV MEDAN

Nadia Eka Saputri
Accounting Study Program

Financial performance is one of the bases for assessing a company's financial
condition which is carried out based on an analysis of the company's financial
ratios. Performance measurement is used to make improvements to operational
activities in order to compete with other companies. This research aims to find out
how the financial performance of PT. Perkebunan Nusantara IV Medan uses
liquidity ratio and profitability ratio analysis. Liquidity ratio analysis is used to
show or measure a company's ability to fulfill its maturing obligations. The ratios
used to measure the level of liquidity in this research are the current ratio and
cash ratio. In 2022 the CR value will be 179,81%, which is the largest value
among other years. Then for CHR in 2021 with a value of 56,01%, it is the largest
value among other years. Meanwhile, profitability ratio analysis is used to
measure a company's ability to earn profits. The ratios used to measure the level
of profitability in this research are return on equity and return on assets. In 2021
the ROE value is 21,38% which is the largest value among other years. Then for
ROA in 2021 with a value of 9,99%, it is the largest value among other years. The
results of this study indicate that the liquidity ratio, namely the current ratio and
cash ratio, can be said to be good because the company is above the industry
average. And the profitability ratios, namely return on equity and return on
company assets, can be said to be unfavorable because they are below the
industry average.

Keywords : Financial Performance, Liquidity Ratios and Profitability Ratios.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan perkembangan jaman, sekarang dunia usaha harus
mengikuti perekonomian modern yang semakin kompleks dengan tingkat
persaingan yang tinggi. Karena itu setiap perusahaan harus memiliki pengelolaan
aktivitas secara efektif dan efisien untuk pencapaian tujuan (target), hal ini
merupakan persayaratan utama agar perusahaan dapat melakukan pelayanan
publik yang efektif. Guna memperoleh income demi kelangsungan kegiatan usaha
yang dijalankan. Suatu kegiatan usaha utamanya pada sektor publik tentulah
memiliki visi dan misi yang ingin dicapai sehingga menciptakan pelayanan yang
maksimal kepada konsumen. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak
perusahaan untuk mampu menghasilkan atau menyediakan berbagai pelayanan
jasa untuk kepentingan konsumen. Selain itu usaha yang dijalankan akan dapat
membuka lapangan Kkerja bagi masayarakat guna mengurangu tingkat
pengangguran yang ada sekarang ini (Saragih, 2017).

Agar optimalisasi omset dapat tercapai, perusahaan harus mampu
membuat perencanaan yang efektif dan efisien. Kemudian, pelaksanaan di
lapangan harus dilakukan secara baik dan benar sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Kawasan industri sangat berperan dalam perkembangan perekonomian di
suatu negara. Salah satunya dengan membuat laporan keuangan sebagai sarana
komunikasi informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen
terhadap pemenuhan kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. Untuk

mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, maka perlu mengadakan analisis



terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan sangat diperlukan
oleh perusahaan, karena dengan menganalisis laporan keuangan kondisi
perusahaan dapat diketahui apakah perusahaan itu mengalami kemajuan atau
kemunduran. Laporan finansial merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data finansial atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas tersebut (Saragih, 2021).

Untuk mengetahui kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan maka
perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Menurut Fahmi
(2017) rasio keuangan atau financial ratio sangat penting gunanya untuk
melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan alat analisis yang disebut dengan
analisis rasio keuangan. Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan
perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu.
Rasio-rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan angka-angka yang ada dalam
neraca saja, dalam laporan laba rugi saja atau pada neraca dan laporan laba rugi.

Menurut Hafsah (2017) rasio keuangan merupakan alat bantu yang
dapat digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan.
Penggunaan analisis rasio akan memberikan arti bahwa ada suatu standar tertentu
sebagai pegangan untuk penilaian sehingga dapat dilihat perkembangannya dari
waktu ke waktu atau dapat dibandingkan dengan rasio perusahaan lain yang

sejenis, yang mempunyai skala dan lingkungan yang kurang lebih sama.



Menurut Kasmir (2018) setiap rasio keuangan memiliki tujuan,
kegunaan dan arti tertentu. Kinerja merupakan hal yang penting yang harus
dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan
dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
saranny. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam memnuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar mendapatkan tindakan dan hasil
yang diharapkan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Munawir
(2018) laporan keuangan merupakan suatu alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi yang sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil

yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Hafiz & Wahyuni (2018) laporan keuangan merupakan
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas Perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sedangkan
menurut Putra, Darwis, & Priandika (2021) laporan keuangan merupakan laporan
yang mampu menunjukkan perkembangan posisi finansial. Laporan keuangan ini
memiliki arti yang sangat penting bagi suatu perusahaan, karena laporan keuangan

dapat mencerminkan kinerja yang telah dicapai oleh perusahaan pada periode



tertentu. Dengan mengadakan terhadap pos-pos neraca dapat diketahui atau akan

diperoleh gambaran tentang posisi keuangan.

Sedangkan analisis terhadap laporan keuangan akan memberikan hasil
yang terbaik jika digunakan dalam suatu kombinasi untuk menunjukkan suatu
perubahan kondisi keuangan atau Kinerja operasional selama periode tertentu.
Dengan demikian analisis rasio keuangan perusahaan dapat menggambarkan
kinerja keuangan yang telah dicapai perusahaan (Ikhsan et al., 2018) .

Menurut Syahsunan (2020) analisis rasio keuangan merupakan salah
satu alat yang paling populer dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio
hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan
interpretasi yang tidak mudah. Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan
perusahaan dengan menggunakan analisis kinerja keuangan. Dalam hal ini penulis
menggunakan analisis rasio likuiditas dan profitabilitas yang digunakan oleh
sebagai dasar dalam penilaian kinerja.

Menurut Fadhila & Akuntansi (2021) rasio likuiditas menunjukkan
kemampuan pengelolaan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar
hutang jangka pendeknya. Sedangkan menurut Azhar (2021) rasio likuiditas
merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam membayar hutang atau
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu dan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membiayai aktivitas operasi perusahaan.

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio
likuiditas merupakan rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, terutama kewajban-



kewajiban (utang) yang sudah jatuh tempo.

Menurut Ma’wa Jannatul & Alwi (2020) rasio profitabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghailkan laba atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan oleh manajemen.
Sedangkan menurut Sudana (2019) rasio profitabilitas ialah mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan
perusahaan. Dan menurut Syahsunan (2020) rasio profitabilitas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan merupakan Badan Usaha Milik
Negara dibidang Argoindustri. PT. Perkebunan Nusantara IV Medan memiliki 30
unit usaha yang mengelola Budidaya Kelapa Sawit dan Teh. Berikut ini adalah

hasil perhitungan rasio-rasio keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V

Medan.
Tabel 1.1 Current Ratio
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2019-2022
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2019 Rp 1.964.564.657.549 | Rp  2.507.331.327.752 78,35%
2020 Rp 2.268.379.067.331 Rp  3.009.759.904.685 75,37%

2021 Rp 4.793.288.139.759 Rp  2.928.841.248.532 163,66%

2022 Rp 6.149.481.205.243 | Rp  3.419.977.040.797 179,81%
Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Current Ratio (CR) merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas
(solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan aktiva lancer. Pada tabel 1.1 diatas dapat diketahui
bahwa Current Ratio mengalami penurunan pada tahun 2019 ke tahun 2020 dari

78,35% menjadi 75,37%. Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio lancar rendah,



dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun,
apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang
baik, hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
Semakin besar Current Ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak
perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibanya
tepat waktu.

Tabel 1.2 Cash Ratio

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2019-2022

Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar Cash Ratio
2019 Rp 298.934.840.147 | Rp  2.507.331.327.752 11,92%
2020 Rp 676.769.637.514 | Rp  3.009.759.904.685 22,49%
2021 Rp 1.640.318.348.852 | Rp  2.928.841.248.532 56,01%
2022 Rp 1.622.105.796.147 | Rp  3.419.977.040.797 47,43%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Cash Ratio merupakan alat ukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan jumlah kas yang dimiliki.
Pada tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa Cash Ratio mengalami penurunan
pada tahun 2021 ke tahun 2022 dari 56,61% menjadi 47,43%. Dalam hal ini
apabila kondisi rasio ini kasnya rendah maka kondisi kurang baik ditinjau dari
rasio kas. Alasannya, untuk membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk
menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya. Sebaliknya apabila dalam kondisi
rasio kas yang terlalu tinggi juga kurang baik, karena ada dana yang tidak

dipergunakan atau belum digunakan secara optimal.



Tabel 1.3 Return On Equity
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2019-2022

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On Equity
2019 Rp 117.401.223.818 | Rp  7.107.491.606.136 1,65%
2020 Rp 553.542.510.470 | Rp  7.177.960.018.355 7,71%
2021 Rp 2.117.664.453.343 | Rp  9.904.623.848.078 21,38%
2022 Rp 2.174.787.786.809 | Rp 11.790.662.614.664 18,45%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dari tabel 1.3 diatas terlihat bahwa
pada tahun 2021 ke tahun 2022 mengalami penurunan dari 21,38% menjadi
18,45%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin efisiensi perusahaan dalam
menggunakan modal sendiri artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat dan
sebaliknya bila Return On Equity (ROE) yang rendah menunjukkan tingkat
ekuitas yang rendah dan posisi pemilik usaha semakin lemah.
Tabel 1.4 Return On Asset

PT. Perkbeunan Nusantara IV Medan
Periode 2019-2022

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return On Asset
2019 Rp 117.401.223.818 | Rp 17.941.799.354.311 0,65%
2020 Rp 553.542.510.470 | Rp 18.499.471.121.473 2,99%
2021 Rp 2.117.664.453.343 Rp 21.189.385.028.896 9,99%
2022 Rp 2.174.787.786.809 Rp 23.001.225.962.188 9,46%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Rasio Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Pada tabel 1.4 diatas terlihat bahwa Return On Asset pada tahun 2021 ke tahun
2022 mengalami penurunan dari 9,99% menjadi 9,46%. Apabila rasio yang

diperoleh rendah maka semakin kurang baik, demikian sebaliknya. Artinya, rasio



ini  menunjukkan efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan untuk

pengembalian investasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan Judul “Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara 1V

Medan”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Adanya penurunan Current Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan disebabkan karena jumlah aktiva tidak sebanding dengan
meningkatnya hutang lancar.

2. Adanya penurunan Cash Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
disebabkan karena ketersediaan kas lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah hutang lancar.

3. Adanya penurunan Return On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan disebabkan karena laba bersih lebih rendah dari pada
total ekuitas.

4. Adanya penurunan Return On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan
Nusantara 1V Medan disebabkan karena laba bersih lebih rendah

dibandingkan dengan total aset.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah
kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diukur dengan
menggunakan jenis rasio likuiditas yaitu Current Ratio dan Cash Ratio dan jenis

rasio profitabilitas yaitu Return On Equity dan Return On Asset?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan diukur dengan menggunakan jenis rasio likuiditas yaitu Current
Ratio dan Cash Ratio.
2. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan diukur dengan menggunakan jenis rasio profitabilitas yaitu

Return On Equity dan Return On Asset.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan melatih diri dalam memecahkan masalah
secara ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya

tentang analisa laporan keuangan.
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Bagi Perusahaan

Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi pedoman atau sebagai bahan
evaluasi bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan masukan dan
dasar dalam pengambilan keputusan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti

selanjutnya serta dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lainnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Kinerja Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan tentang kondisi financial
perusahaan selama periode waktu tertentu. Untuk mengukur keberhasilan suatu
perusahaan pada umumnya berfokus pada laporan keuangan disamping data-data
non keuangan lain yang bersifat sebagai penunjang. Informasi kinerja bermanfaat
untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilakan arus kas dari
sumber dana yang ada.

Menurut Fahmi (2017) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Sedangkan menurut Munawir (2018) kinerja keuangan perusahaan merupakan
satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang
dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. Dan menurut
Rozi, Evrina, & Purwati (2022) kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai hasil yang telah
dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kkinerja
keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat

melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan
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dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan
berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan penting untuk diketahui karena pengukuran yang
dilakukan dapat mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam
perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan tergantung pada
sudut pandang yang di ambil dan tujuan analisis.

Menurut Munawir (2018) tujuan dari pengukuran Kkinerja keuangan
adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun
keuangan jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tertentu.

Adapun tujuan kinerja keuanganmenurut Mahmudi (2019)adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi.

2. Menyediakan sarana pembelajaran pegawai.

3. Memperbaiki kinerja periode berikutnya.



10.

11.

12.

13.
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Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan
pemberian reward dan punishment.

Memotivasi pegawai.

Menciptakan akuntanbilitas public.

Sedangkan menurut Wibowo (2018) manfaat kinerja keuangan, yaitu:
Memperkenalkan perubahan, termasuk perubahan dalam budaya
organisasi.

Mendefinisikan tujuan, target dan sasaran untuk periodeyang akan datang.
Memberikan seseorang target yang tidak mungkin dapat tercapai, sebagai
alat untuk memecat dikemudian hari.

Memberikan gambaran bahwa organisasi dalam menantang pekerja untuk
memberikan kinerja tinggi.

Meninjau kembali kinerja yang lalu dengan maksud untuk mengevaluasi
dan mengaitkan dengan pengupahan.

Melobi penilai untuk kepentingan politis, dan bahkan akhir yang
meragukan.

Mendapatkan kesenangan khusus.

Menyepakati tujuan pembelajaran.

Mengidentifikasi dan merencanakan membangun kekuatan.
Mengidentifikasi dan merencanakan menghilangkan kelemahan.
Membangaun dialog konstruktif tentang kinerja yang dapat dilanjutkan
setelah diskusi penilaian.

Membangun dialog yang sudah ada antara manajer dengan anak buahnya.

Menjaga perusahaan atau pemegang saham utama senang tetapi tanpa
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maksud menggunakan penilaian menjalankan perusahaan.

2.1.1.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai bagi perusahaan
dalam periode tertentu. Maka untuk mengukur Kkinerja keuangan perlu
menggunakan rasio keuangan yang memiliki peran sangat penting karena
memberi gambaran tingkat efektivitas perusahaan dalam suatu periode. Dengan
melihat ada beberapa faktor-faktor yang terjadi, tentunya dapat mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Hery (2017) sebuah landasan teori yang kuat sangat
diperlukan terutama karena pabrik akuntansi selalu dihadapi dengan dunia usaha.
Akuntan secara terus menerus dan tidak mau dihadapkan dengan situasi yang
baru, kemajuan teknologi dan inovasi bisnis yang tentu saja semua ini akan
menimbulkan masalah laporan dan akuntansi baru pula.

Menurut Mahmudi (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
keuangan adalah:

1) Faktor personal / individual, meliputi: pengetahuan, keterampilan (skil),
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
setiap undividu.

2) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.

3) Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang di berikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggita tim,
kekompakan dan keeratan anggota tim.

4) Faktor system, meliputi: system kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur
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yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam
organisasi.

5) Faktor konsektual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah kebijakan akuntansi
perusahaan, faktor eksternal dan internal Perusahaan Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan penting terhadap pencapaian kinerja keuangan

untuk keadaan dimasa lalu, sekarang dan dimasa yang akan dating
2.1.2 Rasio Likuiditas

2.1.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo,
baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun
didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban
(hutang) pada saat ditagih.

Menurut Hasan (2021) rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang
jangka pendeknya. Caranya dengan membandingkan seluruh komponen yang ada
di aktiva lancar dengan komponen di passiva lancar (hutang lancar). Terdapat dua
hasil penelitian terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan

mampu memenuhi kewajibanya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan
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likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban

tersebut, dikatakan perusahaan dalam keadaan likuid.

Menurut Abdullah (2020) “rasio likuiditas adalah ekmampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat

dicairkan atau yang sudah jatuh tempo”.

Menurut (Rudianto, 2018) rasio likuiditas adalah “Ukuran penilaian
kinerja perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar utangnya (likuiditasnya)”’Dari menurut pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa rasio likuiditas menggambarkankemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Secara umum rasio likuiditas yaitu dimana perusahaan mampu
memenuhi seluruh kewajiban keuangan, khususnya kewajiban jangka pendek
tepat pada waktunya. Dan rasio likuiditas dapat dihitung melalui sumber
informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Adapun tujuan dari Rasio Likuiditas menurut Kasmir (2018) adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan untuk
membayar kewajiban sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu
yangtelah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah

kewajiban yang berumur dibawah satu tahun, dibandingkan dengan total
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aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan mambayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitngkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yag dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yag tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkanya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar danutang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rasio
profitabilitas bagi perusahaan adalah agar perusahaan dapat melihat seberapa
besar posisi keuangan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun
kenaikan sekaligus evaluasi terhadap kinerja manajemen sehingga dapat

mengetahui penyebab terjadinya perubahan kondisi keuangan perusahaan.
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2.1.2.3 Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Dalam menilai likuiditas perusahaan terdapat beberapa rasio yang

digunakan sebagai alat dalam menganalisa dan menilai posisi likuiditas

perusahaan. Menurut Kasmir (2018) jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat

digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan yaitu:

1)

2)

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
Kalsum (2021). Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total uatng lancar.
Current Ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Aktiva lancar merupakan harta perusahaan
yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat. Utang lancar merupakan
kewajiban perusahaan jangka pendek. Rumus untuk mencari rasio

lancar (Current Ratio) yang dapat digunakan sebagai berikut:

Current Ratio = Aktiva Lancar % 100%

Hutang Lancar

Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajibanya atau utang

lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan



3)

4)
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(Inventory). Untuk mencari rasio cepat, diukur dari total aktiva lancar,
kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga
memasukkan biaya yang biaya dimuka jika memang ada dan dibandingkan
dengan seluruh hutang lancar. Rumus untuk mencari rasio cepat dapat

digunakan sebagai berikut:

Quick Ratio = Aktiva Lancar - Persediaan
Hutang Lancar

Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang yang benar-benar siap untuk digunakan untuk
membayar utangnya. Dapat dikatan rasio ini menunjukan kemampuan
sesungguhaya bagi perisahaan untuk membayar utang-utang jangka
pendeknya. Rumus untuk mencari rasio kas dapat digunakan sebagai

berikut:
Kas + Bank

Cash Ratio =
Hutang Lancar

Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar
terhadap utang lancar. Rumus untuk mencari rasio perputaran kas sebagai

berikut:
Penjualan/Pendapatan

Rasio Perputaran Kas =
Rata-rata Kas



5)
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Inventory to Net Working Capital

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan. modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan
antara aktiva lancar. Rumus untuk mencari Inventory to Net Working

Capital sebagai berikut:

Persediaan
Aktiva Lancar — Hutang

Inventory to NWC -

2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio likuiditas sangatlah penting

untuk diketahui didalam suatu perusahaan untuk mengukur kemampuan bank

dalam memenuhi kewajiban lancar dan aktiva lancar. Menurut Munawir (2018)

faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah:

1)

2)

3)

4)

Kas dan Bank (cash and bank)

Jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo perusahaan yang
ada pada bank yang dapat ditarik dengan segera, yang dimaksud tabungan
pada bank, bukan pinjamanpada bank.

Surat-surat Berharga (marcatable securities)

Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat berharga jangka
pendek, misalnya saham yang dibeli tetapi bukan sebagai investasi jangka
panjang melainkan jangka pendek.

Piutang Dagang (accounting receivable)

Tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi
bisnis secara kredit.

Persediaan Barang (inventory)
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Barang yang diperjual belikan (diperdagangkan) oleh perushaan.
5) Kewajiban yang Dibayar Dimuka (prepaid expenses)

Biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang.

2.1.3 Rasio Profitabilitas

2.1.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu alat pengukur prestasi dari
manajemen perusahaan atau pengelola perusahaan maupun wirausaha itu sendiri.
Rasio profitabilitas juga sering disebut rasio rentabilitas. Menurut Hanifah &
Fatimah (2022) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk memahami
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Selain
itu, laporan keuangan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas
manajemen dalam menjalankan operasinya, ada tiga jenis rasio profitabiltas: Net
Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity. Tiga rasio ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari tingkat
aktivitas, tingkat penjualan dan tingkat modal saham.

Menurut Dwiningwarni & Jayanti (2019) rasio profitabilitas
merupakan indikator yang menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjualan aset maupun
laba rugi modal sendiri. Sedangkan menurut Lubis (2019) rasio profitabilitas
merupakan pengukur kemampuan perusahaan atas laba yang dihasilkan dari
berbagai sumber aktivitas perushaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan
yang dilakukan perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkkan bahwa profitabilitas

merupakan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Pengukuran dapat
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dilakukan pada beberapa operasi dengan tujuan agar terlihatnya perkembangan
perusahaan dalam waktu tertentu, baik penurunan maupun kenaikan sekaligus
mencari penyebab perusahaan tersebut. Profitabilitas suatu perusahaan dikatakan
baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan
menggunakan aktiva atau modal yang dimiliki.
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas tidak hanya memiliki tujuan dan manfaat bagi
pihak pemilik usaha maupun manajemen, tetapi bagi pihak diluar perusahaan
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan. Menurut Kasmir (2018) tujuan dan manfaat penggunaan rasio
profitabilitas adalah:
1. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.
2. Menilai posisi laba perushaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.
6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.
Menururt Hery (2017) berikut adalah tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas secara keseluruhan:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
5. Untuk mengukur seberapa jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih.
7. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih.
8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.
Suatu perusahaan pastinya tidak ingin mengalami kerugian maka dari
itu berbagai cara dilakukan untuk mengetahui perkembangan perusahaan.
2.1.3.3 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Dalam menilai profitabilitas perusahaan terdapat beberapa rasio yang
digunakan sebagai alat dalam menganalisa dan menilai posisi profitabilitas.
Menurut Kasmir (2018) dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang
dapat digunakan adalah:
1. Profit Margin on Sales
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan. Cara mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan rasio

profit margin. Terdapat rumus untuk mencari profit margin yaitu sebagai berikut:
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Laba Bersih

Penjualan

Net Profit Margin =

2. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Marjin Laba Kotor merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
besarnya presentase laba kotor atas penjualan bersih. Berikut ini adalah rumus

yang digunakan untuk menghitung margin laba operasional:

Laba Kotor
Margin Laba Kotor= —

Penjualan
3. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity)
Menurut Jufrizen & Al Fatin (2020) Return On Equity merupakan
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah
pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Berikut

adalah rumus yang digunakan untuk menghitung pengembalian atas ekuitas:

Laba bersih
Total Ekuitas

Return On Equity =

4. Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Assets)

Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribursi aset dalam menciptakan laba bersih. Menurut Sanjaya & Sipahutar
(2019) ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Berikut

adalah rumus yang sering digunakan untuk menghitung pengembalian atas aset:

Laba Bersih

Return On Assets =
Total Aset
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2.1.34 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2018) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

profitabilitas adalah sebagai berikut:

1.

Aspek Permodalan

Yang dimulai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada didasarkan
kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian tersebut
didasarkan kepada modal yang diperoleh dari internal perusahaan maupun
eksternal perusahaan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan
resiko.

Aspek Kualitas

Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana perusahaan dalam aset
yang menghasilkan perputaran modal kerja. Perputaran piutang dan
perputaran persediaan yang cepat untuk mendapatkan pendapatan yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan resiko.

Aspek Pendapatan

Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi diukur secara rentabilitas terus
meningkat.

Aspek Likuiditas

Suatu perusahaan dapat dikatakan lukuid apabila perusahaan yang
bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama hutang

jangka pendek dan hutang jangka panjang pada saat jatuh tempo. Secara
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umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan

hutang lancar.

2.2 Contoh Soal Penelitian

PT. Galaxi Solaria, Thk
Laporan Laba Rugi Komparatif

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(dalam ribuan rupiah)

Nama Perkiraan Tzaohltin -I-Z%hlgn (TI\Llﬁlukn) %
Pendapatan Penjualan 19.800.000 17.000.000 2.800.000 16,5
Harga Pokok Penjualan (14.700.000) (12.500.000) 2.200.000 | 17,6

Laba Kotor 5.100.000 4.500.000 600.000 13,3
Beban Operasional (2.390.000) (2.130.000) 260.000 12,2
Laba Operasional 2.710.000 2.370.000 340.000 144
Pendapatan dan Keuntungan 250.000 330.000 (80.000) | (24.2)
Beban dan Kerugian Lain-lain (960.000) (1.300.000) (340.000) | (26,2)
Laba Sebelum Pajak
Penghasilan J 2.000.000 1.400.000 600.000 42,9
Pajak Penghasilan (400.000) (280.000) 120.000 429
Laba Bersih 1.600.000 1.120.000 480.000 429
PT. Galaxi Solaria, Tbk
Neraca Komparatif
31 Desember 2014 dan 2013
(dalam ribuan rupiah)
. Tahun Tahun Naik

Nama Perkiraan 2014 2013 (Turun) %
ASET
Aset Lancar
Kas 700.000 500.000 200.000 40
Piutang Usaha 500.000 700.000 (200.000) | (28,6)
Persediaan Barang Dagang 775.500 855.000 (79.500) (9,3)
Perlengkapan 7.500 10.000 (2.500) (25)
Aseuransi Dibayar Di Muka 17.000 15.000 2.000 13,3

Total Aset Lancar 2.000.000 2.080.000 (80.000) (3,9
Aset Tetap
Tanah 8.700.000 6.660.000 2.040.000 | 30,6
Bangunan 6.600.000 5.000.000 1.600.000 32
Akumulasi Penyusutan-
Bangunan y (1.000.000) (700.000) 300.000 429
Mesin 2.100.000 2.100.000 0 0
Akumulasi Penyusutan-Mesin (400.000) (380.000) 20.000 5,3
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Kendaraan 1.100.000 1.440.000 (340.000) | (23,6)

Akumulasi Penyusutan-

Kendaraan (100.000) (200.000) (100.000) (50)
Total Aset Tetap 17.000.000 13.920.000 3.080.000 22,1
TOTAL ASET 19.000.000 16.000.000 3.000.000 18,8

KEWAJIBAN

Utang Lancar

Utang Usaha 400.000 600.000 (200.000) | (33,3)

Utang Bank 500.000 900.000 (400.000) | (44,9

Utang Wesel 200.000 100.000 100.000 100
Total Utang Lancar 1.100.000 1.600.000 (500.000) | (31,3)

Utang Tidak Lancar

Utang Obligasi 4.900.000 4.500.000 400.000 8,9

Utang Hipotik 5.000.000 5.000.000 0 0

Total Utang Tidak Lancar 9.900.000 9.500.000 400.000 4,2
TOTAL KEWAJIBAN 11.000.000 11.100.000 (100.000) | (0,9)

EKUITAS

Modal Disetor 5.500.000 4.000.000 1.500.000 | 37,5

Laba Ditahan 2.500.000 900.000 1.600.000 | 177,8
TOTAL EKUITAS 8.000.000 4.900.000 3.100.000 63,3

TOTAL KEWAJIBAN dan

EKUITAS 19.000.000 16.000.000 3.000.000 18,8

2.2.1 Current Ratio (Rasio Lancar)

Berikut adalah perhitungan besarnya rasio lancar:

(dalam ribuan rupiah)

2014 2013
Total aset lancar 2.000.000 2.080.000
Total kewajiban lancar 1.100.000 1.600.000

Untuk tahun 2014:

Rasio Lancar =

Rp 2.000.000 0
Rp 1.100.000 X 100%

=1,82%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1

kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,0182 aset lancar.

Untuk tahun 2013:
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Rasio Lancar = R2.2.080.000 w5400 _ 1 304
Rp 1.600.000

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1
kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,013 aset lancar.

Interpretasi:

Rasio lancar tahun 2014 jauh lebih baik jika dibandingkan dengan
rasio lancar tahun 2013. Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk
rasio lancar adalah 1,7 maka tingkat likuiditas perusahaan di tahun 2013 dapat
disimpulkan cenderung kurang baik jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis
lainnya karena besaran rasionya (1,3) masih berada dibawah rata-rata industri
(1,7). Sedangkan tingkat likuiditas perusahaan untuk tahun 2014 dapat
disimpulkan cenderung lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis
lainnya karena besaran rasionya (1,82) berada diatas rata-rata industri (1,7).

2.2.2 Cash Ratio (Rasio Kas)
Berikut adalah perhitungan besarnya rasio kas:

(dalam ribuan rupiah)

2014 2013
Kas 700.000 500.000
Total kewajiban lancar 1.100.000 1.600.000

Untuk tahun 2014:

Rp 700.000
Rp 1.100.000

Rasio Kas = X100% =0,64%
Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1
kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,0064 kas.

Untuk tahun 2013:
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' Rp 500.000 X 100% =0,31%
Rasio Kas = Rp 1,600,000 o =0,31%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1
kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,031 kas.

Interpretasi:

Rasio kas tahun 2014 lebih baik jika dibandingkan dengan rasio kas
tahun 2013. Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk rasio kas
adalah 0,5 maka kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya
yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang
tersedia di tahun 2013 dapat disimpulkan cenderung kurang baik jika
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya karena besaran rasionya (0,31)
masih berada dibawah rata-rata industri (0,5).

Sedangkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
lancarnta yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau setara
kas yang tersedia di tahun 2014 dapat disimpulkan cenderung lebih baik jika
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya karena besaran rasionya (0,64)
berada diatas rata-rata industri (0,5).

2.2.3 Return On Equity (Hasil Pengembalian atas Ekuitas)

Berikut adalah perhitungan besarnya Return On Equity:

(dalam ribuan rupiah)

2014 2013

Laba Bersih 1.600.000 1.120.000

Total Ekuitas 8.000.000 4.900.000
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Untuk tahun 2014:

Return On Equity = Rp 1.600.000
Rp 8.000.000

X100% =20%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1 ekuitas
dijamin dengan Rp 0,2 laba bersih.

Untuk tahun 2013:

Rp 1.120.000

Return On Equity = -2 52°500.000

X100% =22,9%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1 ekuitas

dijamin dengan Rp 0,292 laba bersih.

Interpretasi:

Hasil pengembalian atas ekuitas tahun 2013 lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil pengembalian atas ekuitas tahun 2014 karena
kontribusi total ekuitas terhadap laba bersih di tahun 2013 lebih besar jika
dibandingkan dengan kontribusi total ekuitas terhadap laba bersih di tahun 2014.
Dengan demikian telah terjadi penurunan kinerja manajemen dalam menghasilkan
laba bagi perusahaan.

Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk hasil
pengembalian atas ekuitas adalah 30% maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi
ekuitas terhadap laba bersih di kedua tahun cenderung sangat tidak baik jika
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya karena besaran rasionya masih

berada jauh dibawah rata-rata industri. Hal ini dapat disebabkan karena: (1)
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aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) belum maksimalnya penggunaan
modal untuk menciptakan penjualan; dan atau (3) terlalu besarnya beban
operasional serta beban lain-lain.
2.2.4 Return On Asset (Hasil Pengembalian atas Aset)
Berikut adalah perhitungan besarnya Return On Asset:

(dalam ribuan rupiah)

2014 2013
Laba Bersih 1.600.000 1.120.000
Total Aset 19.000.000 16.000.000

Untuk tahun 2014:

Rp 1.600.000

Return On Asset = Rp 19.000.000

X100% =8,4%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1 total
aset dijamin dengan Rp 0,084 laba bersih.

Untuk tahun 2013:

p1.120.
Rp 1.120.000 X 100%

Return On Asset = o 16,000,000

=7%

Dari hasil hitungan diatas dapat dijelaskan, bahwa setiap Rp 1 total

aset dijamin dengan Rp 0,07 laba bersih.

Interpretasi:
Hasil pengembalian atas aset tahun 2014 lebih baik jika dibandingkan
dengan hasil pengembalian atas aset tahun 2013 karena kontribusi total aset

terhadap laba bersih di tahun 2014 lebih besar jika dibandingkan dengan
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kontribusi total aset terhadap laba bersih di tahun 2013. Dengan demikian telah

terjadi peningkatan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan.

Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk hasil

pengembalian atas aset adalah 20% maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi

total aset terhadap laba bersih di kedua tahun cenderung sangat tidak baik jika

dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya karena besaran rasionya masih

berada jauh di bawah rata-rata industri. Hal ini dapat disebabkan karena: (1)

aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) banyaknya aset yang tidak produktif;

(3) belum dimanfaatkannya total aset secara maksimal untuk menciptakan

pejualan; dan atau (4) terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain.

2.3 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ini

antara lain:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama Judul
No Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1. | An-nurlia Analisis Rasio | Rasio Profitabilitas yaitu Net Profit Margin,
Hanifah dan | Profitabilitas dan | Return On Asset, dan Return On Equity
Ari  Nurul | Likuiditas untuk | menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
Fatimah Menilai  Kinerja | dianggap kurang baik dikarenakan nilai rata-rata
(2022) Keuangan PT. | rasio ini dibawah standar industri sehingga
Siantar Top Tbk. | menunjukkan perusahaan belum maksimal
Periode  Tahun | dalam menghasilkan keuntungan. Dan Rasio
2016-2020 Likuiditas yaitu Current Ratio dan Quick Ratio

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dapat

dikatakan dalam kategori baik dikarenakan nilai
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rata-rata rasio melebihi standar industri rasio

sehingga perusahaan dapat membayar hutang

lancarnya.

Hamida Analisis  Rasio | Rasio Likuiditas yaitu Current Ratio, Quick ratio
Hasan Likuiditas, dan Cash Ratio menunjukkan kinerja yang baik
(2021) Aktivitas dan | karena besaran rasionya berada jauh diatas rata-

Profitabilitas rata industri. Sedangkan Rasio Profitabilitas

untuk Mengukur | yaitu Return On Asset, Operating Profit Margin

Kinerja Keuangan | dan Net Profit Margin menunjukkan Kkinerja

pada PT Kibi| keuangan yang kurang baik karena besaran

Garden Pare’s rasionya berada jauh dibawah rata-rata industri.
Achmad Analisis  Rasio | Dari grafik Rasio Likuiditas dan Rasio
Azhar Likuiditas  Dan | Profitabilitas menunjukkan kondisi laporan
Cholil Profitabilitas keuangan yang kurang baik, karena perusahaan
(2021) Untuk  Menilai | belum dapat menjamin hutang lancar pada jatug

Kinerja Keuangan | tempo dan keuntungan yang semakin turun.

Perusahaan  PT.

Berlina Thbk

Tahun 2014-

2019.
Yuyun Ayu | Analisis  Rasio | Rasio Likuiditas dilihat dari rasio lancar dan
Diah Likuiditas, rasio cepat dalam kondisi yang baik karena
Wulansari, | Solvabilitas Dan | kemampuan perusahaan dalam membayar
Ustadus Profitabilitas kewajiban (utang) jangka pendek meningkat dari
Sholihin Dalam Mengukur | tahun ke tahun tanpa harus menjual persediaan.
dan Trisnia | Kinerja Keuangan | Dan Rasio Profitabilitas dilihat dari profit
Widuri PT. Nippon | margin dalam kondisi yang baik karena
(2022) Indosari Corpindo | pendapatan laba kotor dari tahun ke tahun

Thk (2016-2020)

mengalami peningkatan sedangkan net profit
margin dalam kondisi yang kurang baik karena

pendapatan laba bersih dari tahun ke tahun
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mengalami penurunan.

Yayuk Analisis rasio | Dilihat dari Rasio Likuiditas pada posisi
Indah Keuangan Untuk | keuangan Elzatta dari tahun 2018 hingaa tahun
Wahyuning | Menilai  Kinerja | 2019 dalam posisi sangat baik. Sedangakan
Tyas (2020) | Keuangan Pada | Rasio Profitabilitas mengahsilkan laba yang
Elzatat mengalami kenaikan.
Probolinggo

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian
dimana konsep teoritis akan berubah kedalam defenisi operasional yang dapat
menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. Maka penulis menganalisa
laporan keuangan untuk melihat kinerja keuangan apakah semakin baik atau

semakin buruk.

Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan adalah rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas adalah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang sudah
jatuh tempo. Sedangkan rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dan rasio likuiditas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Current Ratio dan Cash Ratio.
Sedangkan rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Return

On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA).

Karena untuk pengukuran kinerja keuangan tersebut sudah cukup baik
untuk melihat apakah kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan semakin baik

atau buruk. Dan bisa menjadi penilaian kelemahan dan kekurangan untuk bisa
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mengambil keputusan di periode waktu yang akan datang. Maka akan terlihat
kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan apakah sudah efektif atau belum.

Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang
dimiliki perusahaan untuk memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo.
Penyebab utama kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan untuk membayar
kewajibanya tersebut sebenarnya adalah karena kelalaian manajemen perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Menurut Rudianto (2018) rasio likuiditas adalah
ukuran penilaian kinerja perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar hutangnya (likuiditasnya).

Analisis profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan perusahaan.
Menurut Syahsunan (2020) rasio profitabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menururt
Munawir (2018) dalam mengukur kinerja keuangan untuk dua periode atau lebih,
dapat dilakukan dengan perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

Dalam melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan
maka perlu dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan dengan
menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio dan Cash Ratio,
serta dengan menggunakan rasio profitabilitas yang diukur dengan Return On

Equity dan Return On Assets.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif,
yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta
yang diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang
terjadi sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis

menganalisis serta membandingkan dengan teori yang ada.

Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian
yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang
diselidiki.

3.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu usaha untuk melakukan

pendekatan sejauh mana variabel satu faktor atau lebih yang saling berkaitan

untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan penelitian.

Analisis rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan satu hubungan atau
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan
memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan

atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya.
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3.2.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan-perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada
saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas
tidak hanya berkenan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi
juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi

uang kas.
1. Current Ratio (CR)

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo pada saat

ditagih. Current Ratio dapat dihitung menggunakan rumus :

) Aktiva Lancar
Current Ratio = 0
Hutang Lancar X 100%

2. Cash Ratio

Cash Ratio adalah digunakan untuk mengukur seberapa besar uang yang
benar-benar siap untuk digunakan untuk membayar utangnya.Cash ratio

dapat dihitung dengan menggunkan rumus:

Kas + Bank

Cash Ratio = X 100%
Hutang Lancar
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3.2.2 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam

melaksanakan kegiatan operasinya.
1. Return On Equity

Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri. Rumus untuk mencari ROE dapat digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Equity = Total Ekuitas > A00%

2. Return On Assets

Merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Rumus untuk mencari ROA dapat

digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Aktiva

X 100%

Return On Assets =

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV yang

beralamat di JI. Letjend Suprapto No. 2 Medan.
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3.3.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Mei sampai Sept

2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Mei Juni Juli Agust Sept
No Kegiatan 2023 2023 2023 2023 2023
12341234123412341234
1 Pra-riset

2  Pengajuan Judul

3 Penyusunan
Proposal

4  Bimbingan
Proposal

5  Seminar Proposal

6 Pengolahan  dan
Analisis Data

7 Bimbingan Skripsi
8  Sidang Skripsi

3.4 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti
adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang ada pada laporan
keuangan neraca dan laba rugi.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu data yang

diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV

berupa laporan neraca dan laporan laba rugi tahun 2019 sampai tahun 2022.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data
dari laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode empat
belas tahun terakhir yaitu tahun 2008 hingga 2021 pada PT. Perkebunan

Nusantara V.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisis
deskriptif berdasarkan metode time series merupakan metode analisis tentang
keadaan perusahaan melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis data laporan
keuangan sehingga terbentuk gambaran kondisi Kinerja perusahaan yang sesuai
dengan rasio likuiditas dan profitabilitas adalah:

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan penelitian
seperti data laporan posisi keuangan dan neraca.
2. Menyusun data-data yang diperlukan yang berhubungan dengan laporan
keuangan khususnya laporan posisi keuangan dan neraca.
3. Menghitung likuiditas dan profitabilitas perusahaan pada setiap jenis rasio
likuiditas dan profitabilitas yang digunakan.

4. Menginterpretasikan hasil perhitungan rasio likuiditas dan profitabilitas.

Dalam hal ini penelitian melakukan perhitungan analisis rasio
likuiditas dan pofitabilitas bersumber dari laporan keuangan PT. Perkebunan

Nusantara 1V Medan dari tahun 2019-2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang berfungsi untuk menunjukkan
atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang
sudah jatuh tempo, baik kewajiban pada pihak luar perusahaan maupun didalam
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih.
Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan
likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.

Kegunaan pengukuran dari rasio likuiditas adalah untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi
kewajiban pada saat ditagih. Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran
rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka
perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajaibannya tersebut, perusahaan dalam
keadaan likuid.

a. Current Ratio

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dimana dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Current Ratio= Akliva Lancar X 100%
Hutang Lancar
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Adapun perhitungan Current Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV

Medan pada tahun 2019 sampai tahun 2022 dapat dilihat berikut ini:

Rp 1.964.564.657.549
= - 0,
2019 Rp 2.507.331.327.752 78,35%

_ _Rp_2.268.379.067.331 _ .
2020 = Rp 3.009.759.904.685 = 15:371%

3 Rp 4.793.288.139.759 .
2021= Rp 2.928.841.248.532 = 163,66%

_ _Rp 6.149.481.205.243 _ .
2022 = Rp 3.419.977.040.797 = 179.81%

Tabel 4.1 Data Current Ratio
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2019 Rp 1.964.564.657.549 | Rp  2.507.331.327.752 78,35%
2020 Rp 2.268.379.067.331 | Rp  3.009.759.904.685 75,37%

2021 Rp 4.793.288.139.759 | Rp  2.928.841.248.532 163,66%
2022 Rp 6.149.481.205.243 | Rp  3.419.977.040.797 179,81%
Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan

Berdasarkan data diatas, Current Ratio mengalami penurunan di tahun
2019 ke tahun 2020 sebesar 78,35% menjadi 75,37%, kemudian pada tahun 2021
hingga 2022 Current Ratio mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar
163,66% pada tahun 2021 dan tahun 2022 sebesar 179,81%.

b. Cash Ratio

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untu mengukur seberapa
besar uang yang benar- benar siap untuk digunakan untuk membayar hutangnya.
Semakin besar rasio ini maka semakin likuid perusahaan tersebut. Rasio ini

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Cash Ratio= Kas dan Setara Kas X 100%
Hutang Lancar
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Adapun perhitungan Cash Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
pada tahun 2019 sampai tahun 2022 dapat dilihat berikut ini:

Rp 298.934.840.147

2019 = Tpn2507.331.327.752 Lh92%
2020 = ES 2.7066?795.8?9762.1:85 = 22:49%
W22= s Tar = A

Tabel 4.2 Data Cash Ratio
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar Cash Ratio
2019 Rp  298.934.840.147 | Rp  2.507.331.327.752 11,92%
2020 Rp 676.769.637.514 | Rp  3.009.759.904.685 22,49%
2021 Rp 1.640.318.348.852 | Rp  2.928.841.248.532 56,01%
2022 Rp 1.622.105.796.147 | Rp  3.419.977.040.797 47,43%

Sumber:Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Berdasarkan data diatas, Cash Ratio PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan mengalami peningkatan di tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 11,92%
menjadi 22,49%. Pada tahun 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 56,01%,

kemudian mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 47,43%.

4.1.2 Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan,

penggunaan aset, maupun penggunaan modal.
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a. Return On Equity (ROE)

Merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memberi keuntungan bagi pemegang saham (pemilik modal)
dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia untuk modal pemegang saham
yang telah digunakan perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Return On Equity= 'II'_(;atZ?EBIz:iStI:s X 100%

Adapun perhitungan Cash Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
pada tahun 2019 sampai tahun 2022 dapat dilihat berikut ini:

_ Rp117.401.223.818 . ...
2019 = Rp 7.107.491.606.136 165%

3 Rp 553.542.510470 .
2020 = Rp 7.177.960.018.355 7.71%

3 Rp 2.117.664.453.343 .
2021 = Rp 9.904.623.848.078 21,38%

_ Rp 2.174.787.786.809 .
2022 = Rp 11.790.662.614.664 18,45%

Tabel 4.3 Data Return On Equity
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On Equity
2019 Rp 117.401.223.818 | Rp  7.107.491.606.136 1,65%
2020 Rp  553.542.510.470 | Rp  7.177.960.018.355 7,71%
2021 Rp 2.117.664.453.343 | Rp  9.904.623.848.078 21,38%
2022 Rp 2.174.787.786.809 | Rp 11.790.662.614.664 18,45%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan

Berdasarkan data diatas, Return On Equity mengalami peningkatan

pada tahun 2019 ke tahun 2020 yaitu sebesar 1,65% menjadi 7,71% kemudian
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pada tahun 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 21,38%. Sedangkan pada
tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 18,45%.
b. Return On Assets

Merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan
mengelola aset-asetnya secara efektif. Semakin besar return on asset berarti
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya sangat baik, demikian
sebaliknya semakin kecil return on asset maka kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset-asetnya cukup buruk. Rasio ini dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Laba Bersih
= 0,
Return On Asset Total Aktiva X 100%

Adapun perhitungan Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara

IV Medan dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Data Return On Asset
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return On Asset
2019 Rp  117.401.223.818 | Rp 17.941.799.354.311 0,65%
2020 Rp 553.542.510.470 | Rp 18.499.471.121.473 2,99%
2021 Rp 2.117.664.453.343 Rp 21.189.385.028.896 9,99%
2022 Rp 2.174.787.786.809 Rp 23.001.225.962.188 9,46%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusanatara IV Medan

Berdasarkan data diatas, Return On Asset mengalami peningkatan
pada tahun 2019 ke tahun 2020 yaitu sebesar 0,65% menjadi 2,99%, kemudian
pada tahun 2021 mengalami peningkatan juga sebesar 9,99%. Sedangkan pada

tahun 2022 Return On Asset mengalami penurunan sebesar 9,46%.
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4.2 Pembahasan

Penilaian kinerja keuangan selain diperlukan oleh investor sebagai
pihak ekstern, juga bermanfaat bagi manajemen perusahaan sebagai pihak intern.
Pihak intern perlu melakukan penilaian untuk dapat mengetahui bagaimana
kinerja perusahaan mereka nantinya berpengaruh pada pengambilan keputusan.
Melalui penilaian kinerja keuangan, akan dapat dilakukan estimasi atas resiko

yang dihadapi dan potensi yang dapat diperoleh perusahaan dimasa mendatang.

Selain itu, penilaian tersebut juga dapat menjadi tolak ukur prestasi
perusahaan untuk diperbandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang
sama. Pembahasan dalam penelitian ini dengan menggunakan Rasio Likuiditas
dengan Current Ratio dan Cash ratio Rasio Profitabilitas dengan Return On
Equity dan Return On Asset yang telah disajikan selama periode 2019-2022, dapat

diketahui bagaimana kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

Tabel 4.5 Data CR, CHR, ROE, dan ROA
Tahun 2019-2022

Tahun Current Ratio | Cash Ratio Reél:]{]ri\t)(;)n Ref:srsrétOn
2019 78,35% 11,92% 1,65% 0,65%
2020 75,371% 22,49% 7,71% 2,99%
2021 163,66% 56,01% 21,38% 9,99%
2022 179,81% 47,43% 18,45% 9,46%
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1. Rasio Likuiditas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

a. Current Ratio

Pada tahun 2019 terlihat bahwasannya nilai Current Ratio sebesar
78,35%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp
1.964.564.657.549 terhadap hutang lancar sebesar Rp 2.507.331.327.752, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 78,35% atau dapat diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek
dengan Rp 0,7835 aktiva lancar.

Pada tahun 2020 terlihat bahwasanya nilai Current Ratio mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 75,37% hal ini dijelaskan oleh
perbandingan aktiva lancar sebesar Rp 2.268.379.067.331 terhadap hutang lancar
sebesar Rp 3.009.759.904.685, artinya kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang-hutang jangka pendeknya adalah sebesar 75,37% atau dapat diartikan
setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek dijamin dengan Rp 0,7537 aktiva lancar.

Pada tahun 2021 terlihat bahwasanya nilai Current Ratio mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 163,66% hal ini dijelaskan
oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp 4.793.288.139.759 terhadap hutang
lancar sebesar Rp 2.928.841.248.532, artinya kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah sebesar 163,66% atau dapat
diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek dijamin dengan Rp 1,6366 aktiva
lancar.

Pada tahun 2022 terlihat bahwasanya nilai Current Ratio mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 179,81% hal ini dijelaskan

oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp 6.149.481.205.243 terhadap hutang
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lancar sebesar Rp 3.419.977.040.797, artinya kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah sebesar 179,81% atau dapat
diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek dijamin dengan Rp 1,7981 aktiva
lancar.

Nilai Current Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan tahun
2019-2022 tersebut berada diatas rata-rata industri yaitu 5% sehingga perusahaan
dikatakan baik.

b. Cash Ratio

Pada tahun 2019 terlihat Cash Ratio sebesar 11,92% hal ini dijelaskan
olen perbandingan kas sebesar Rp 298.934.840.147 terhadap hutang lancar
sebesar Rp 2.507.331.327.752, artinya kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang-hutang jangka pendeknya adalah sebesar 11,92% atau dapat diartikan

setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek dijamin dengan Rp 0,1192 aktiva lancar.

Pada tahun 2020 terlihat bahwa Cash Ratio mengalami peningkatan
sebesar 22,49% hal ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp
676.769.637.514 terhadap hutang lancar sebesar Rp 3.009.759.904.685, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 22,49% atau dapat diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek

dijamin dengan Rp 0,2249 aktiva lancar.

Pada tahun 2021 terlihat bahwa Cash Ratio mengalami peningkatan
sebesar 56,01% hal ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp
1.640.318.348.852 terhadap hutang lancar sebesar Rp 2.928.841.248.532, artinya

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya



50

adalah sebesar 56,01% atau dapat diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek

dijamin dengan Rp 0,5601 aktiva lancar.

Pada tahun 2022 terlihat bahwa Cash Ratio mengalami peningkatan
sebesar 47,43% hal ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp
1.622.105.796.147 terhadap hutang lancar sebesar Rp 3.419.977.040.797, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 47,43% atau dapat diartikan setiap Rp 1,00 hutang jangka pendek

dijamin dengan Rp 0,4743 aktiva lancar.

Penurunan Cash Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
pada tahun 2022 tersebut berada diatas rata-rata industri yaitu 5% sehingga
perusahaan dikatakan baik.

2. Rasio Profitabilitas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

a. Return On Equity

Pada tahun 2019 terlihat bahwa Return On Equity sebesar 1,65%, hal
ini dijelaskan dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp 117.401.223.818
terhadap total ekuitas sebesar Rp 7.107.491.606.136. Artinya kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total ekuitas adalah
sebesar 1,65% atau setiap Rp 1,00 ekuitas akan menghasilkan laba sebesar Rp
0,0165.

Pada tahun 2020 terlihat bahwa Return On Equity mengalami
peningkatan sebesar 7,71%, hal ini dijelaskan dengan perbandingan laba bersih
sebesar Rp 553.542.510.470 terhadap total ekuitas sebesar Rp 7.177.960.018.355.

Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan
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total ekuitas adalah sebesar 7,71% atau setiap Rp 1,00 ekuitas akan menghasilkan
laba sebesar Rp 0,0771.

Pada tahun 2021 terlihat bahwa Return On Equity mengalami
peningkatan sebesar 21,38%, hal ini dijelaskan dengan perbandingan laba bersih
sebesar Rp 2.117.664.453.343 terhadap total ekuitas sebesar Rp
9.904.623.848.078. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan total ekuitas adalah sebesar 21,38% atau setiap Rp 1,00
ekuitas akan menghasilkan laba sebesar Rp 0,2138.

Pada tahun 2022 terlihat bahwa Return On Equity mengalami
penurunan sebesar 18,45%, hal ini dijelaskan dengan perbandingan laba bersih
sebesar Rp 2.174.787.786.809 terhadap total ekuitas sebesar Rp
11.790.662.614.664. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan total ekuitas adalah sebesar 18,45% atau setiap Rp 1,00
ekuitas akan menghasilkan laba sebesar Rp 0,1845.

Penurunan yang terjadi pada Return On Equity tahun 2022 berada
dibawah standar rata-rata industri yaitu 30%, sehingga perusahaan dikatakan
kurang baik. Dan kenaikan yang terjadi pada tahun 2019-2021 juga berada
dibawah rata-rata industri, sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Penurunan
nilai Return On Equity disebabkan karena perusahaan kurang mampu mengelola
modal perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yaitu dilihat dengan total
ekuitas perusahaan yang mengalami kenaikan terus menerus dibandingkan dengan
laba yang diperoleh perusahaan. Sedangkan kenaikan yang terjadi disebabkan

karena meningkatnya laba dan total ekuitas.
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b. Return On Asset

Pada tahun 2019 terlihat bahwa Return On Asset sebesar 0,65%, hal
ini dijelaskan oleh perbandingan laba bersih sebesar Rp 117.401.223.818 terhadap
total aset sebesar Rp 17.941.799.354.311, artinya kemampuan perusahaan dalam
mengasilkan laba dengan memanfaatkan total aset adalah sebesar 0,65% atau

setiap Rp 1,00 aset akan menghasilkan laba sebesar Rp 0,0065.

Pada tahun 2020 terlihat bahwa Return On Asset mengalami
peningkatan sebesar 2,99%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba bersih
sebesar Rp 553.542.510.470 terhadap total aset sebesar Rp 18.499.471.121.473,
artinya kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba dengan memanfaatkan
total aset adalah sebesar 2,99% atau setiap Rp 1,00 aset akan menghasilkan laba

sebesar Rp 0,0299.

Pada tahun 2021 terlihat bahwa Return On Asset mengalami
peningkatan sebesar 9,99%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba bersih
sebesar Rp 2.117.664.453.343 terhadap total aset sebesar Rp 21.189.385.028.896,
artinya kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba dengan memanfaatkan
total aset adalah sebesar 9,99% atau setiap Rp 1,00 aset akan menghasilkan laba

sebesar Rp 0,0999.

Pada tahun 2022 terlihat bahwa Return On Asset mengalami
peningkatan sebesar 9,46%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba bersih
sebesar Rp 2.174.787.786.809 terhadap total aset sebesar Rp 23.001.225.962.188,

artinya kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba dengan memanfaatkan
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total aset adalah sebesar 9,46% atau setiap Rp 1,00 aset akan menghasilkan laba

sebesar Rp 0,0946.

Penurunan yang terjadi pada Return On Asset tahun 2022 berada
dibawah rata-rata industri yaitu 20%, sehingga perusahaan dikatakan kurang baik.
Dan kenaikan yang terjadi pada tahun 2019-2021 juga berada dibawah rata-rata
industri sehingga perusahaan dikatakan kuranf baik. Untuk meningkatkan nilai
Return On Asset adalah dengan melakukan pengelolaan total aktiva yang seefektif

mungkin agar perusahaan mendapatkan laba yang maksimal.

3. Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan

Likuiditas
® Current Ratio Cash Ratio
179.81%
163,66%
78,35% 75.37%
56,01% 4743%
ke B 0
11.92% 2245%
2019 2020 2021 2022

Gambar 4.1 Grafik Rasio Likuiditas

Pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan rasio likuiditas pada tahun
2019-2022 dengan Current Ratio dan Cash Ratio mengalami penurunan dan
peningkatan. Menurut Kasmir (2018) ‘“apabila rasio lancar rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang”. Sedangkan
menurut Wulandari & Irwanto (2020) “semakin tinggi Current Ratio suatu

perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi
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kewajiban jangka pendeknya. Akibatnya resiko yang akan ditanggung pemegang

saham juga semakin kecil”.

Penurunan dan kenaikan Current Ratio PT.Perkebunan Nusantara 1V
Medan menunjukan bahwa jaminan aktiva lancar terhadap utang lancar serta
persediaan perusahaan mengalami penurunan, dan penurunan pada Cash Ratio
perusahaan menunjukan bahwa menurunya kemampuan perusahaan dalam

membayar utang lancarnya dengan aktiva yang paling likuid yaitu kas.

4. Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan

Profitabilitas
m Return On Equity Return On Asset

21,38%
18.45%

9.99% 9.46%

7.71%

‘! 990
e oo .

2019

Gambar 4.2 Grafik Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas PT.Perkebunan Nusantara 1V Medan yang diukur
dengan Return On Equity dan Return On Asset pada tahun 2019- 2022 mengalami
penurunan dan peningkatan. Menurut Hery (2020 hal 108) “semakin tinggi hasil
ROE berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas”. Menurut Hery
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(2020 hal 106) “semakin tinggi hasil ROE berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset”.

Peningkatan dan penurunan rasio profitabilitas pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan disebabkan karena perusahaan belum mampu memanfaatkan
ekuitas untuk meningkatkan laba perusahaan dan meningkatkan pengembalian
yang lebih besar kepada pemegang saham selain itu perusahaan belum efektif

dalammenggunakan asetnya untuk memperoleh pendapatan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam menilai kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara IV

Medan yang dilakukan penelitian dari tahun 2019 sampai tahun 2022, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Current Ratio mengalami
peningkatan dan penurunan dimana angka tertinggi pada tahun 2022
sebesar 179,81% dan angka terendah pada tahun 2020 sebesar 75,37%
berada diatas rata-rata industri yaitu sebesar 5% artinya perusahaan

dikatakan memiliki kondisi Current Ratio yang baik.

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Cash Ratio mengalami
penurunan pada tahun 2022 dengan nilai 47,43% yang disebabkan
hutang lancarnya lebih besar dari pada kas dan setara kas sehingga tidak
sebanding dengan kenaikan kewajiban lancar perusahaan. Dimana
angka tertinggi pada tahun 2021 sebesar 56,01% dan angka terendah
pada tahun 2019 sebesar 11,92%. Pada tahun 2019-2022 nilai Cash
Ratio berada di atas rata-rata industri yaitu sebesar 5% maka nilai Cash

Ratio perusahaan dikatakan baik.

Nilai Return On Equity mengalami penurunan pada tahun 2022 dengan
nilai 18,45% ini dikarenakan nilai total ekuitas mengalami kenaikan
namun tidak seimbang dengan laba yang diperoleh. Dimana angka

tertinggi pada tahun 2021 sebesar 21,38% dan angka terendah pada
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tahun 2019 sebesar 1,65% berada dibawah rata-rata industri yaitu
sebesar 30% artinya perusahaan memiliki nilai Return On Equity yang

kurang baik.

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset pada
tahun 2022 mengalami penurunan yaitu 9,46%, ini disebabkan karena
peningkatan nilai total aktiva yang lebih tinggi dari peningkatan laba
bersih. Dimana angka tertinggi pada tahun 2021 sebesar 9,99% dan
angka terendah pada tahun 2019 sebesar 0,65% berada di bawah rata-
rata industri yaitu sebesar 20% artinya perusahaan memiliki nilai
Return On Asset yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan kurang mampu mengelola asetnya secara efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, bahwa kesimpulan yang

diperoleh adalah secara keseluruhan kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara

IV Medan dinilai dari Current Ratio, Cash Ratio, Return On Equity dan Return

On Asset adalah kurang baik, oleh sebab itudari hasil penelitian ini penulis

menyarankan kepada PT. Perkebunan Nusantara 1V Medandan juga kepada

akademis yang akan melakukan penelitian yang sejenis adalah sebagai berikut:

Perusahaan diharapkan untuk terus melakukan evaluasi kinerja dalam
perencanaan pembuatan anggaran perusahaan agar dapat terlaksana
dengan baik dan efisien, serta dapat menjadi pertimbangan manajemen

dalam pengambilan keputusan pada tahun-tahun berikutnya.
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Perusahaan juga diharapkan memperhatikan Kkinerja dari aktivitas-
aktivitas perusahaan yang mengalami penurunan Kinerja agar dapat

meningkatkan kembali Kinerja tersebut.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah perusahaan dan
indikator penelitian, agar dapat menjadi perbandingan 2 perusahaan
yang sejenis untuk melihat perusahaan mana yang lebih unggul dalam

menilai hal kinerja keuangannya.
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Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On Equity (%0)
2019 Rp 117.401.223.818 | Rp  7.107.491.606.136 1,65
2020 Rp 553542510470 | Rp  7.177.960.018.355 7,71
2021 Rp 2.117.664.453.343 Rp  9.904.623.848.078 21,38
2022 Rp 2.174.787.786.809 Rp 11.790.662.614.664 18,45

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return On Asset
2019 Rp 117.401.223.818 | Rp 17.941.799.354.311 0,65
2020 Rp  553.542.510.470 | Rp 18.499.471.121.473 2,99
2021 Rp 2.117.664.453.343 Rp 21.189.385.028.896 9,99
2022 Rp 2.174.787.786.809 Rp 23.001.225.962.188 9,46

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2019 Rp 1.964.564.657.549 Rp  2.507.331.327.752 78,35
2020 Rp 2.268.379.067.331 Rp  3.009.759.904.685 75,37
2021 Rp 4.793.288.139.759 Rp  2.928.841.248.532 163,66
2022 Rp 6.149.481.205.243 Rp  3.419.977.040.797 179,81

Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar Cash Ratio
2019 Rp 298.934.840.147 | Rp  2.507.331.327.752 11,92
2020 Rp 676.769.637.514 | Rp  3.009.759.904.685 22,49
2021 Rp 1.640.318.348.852 Rp  2.928.841.248.532 56,01
2022 Rp 1.622.105.796.147 Rp  3.419.977.040.797 47,43
Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan K Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV2019

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cordas I TEPEIN . oo Ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id Klumsumedan @ umsumedan lumsumedan  @umsumedan

Bas meryrant nrut vy pw Saeditian
o G tangpaena

Nomor : 1520/11.3-AU/UMSU-05/F/2023 Medan, 27 Dzulqaidah 1444 H
Lampiran :- 16 Juni 2023 M
Perihal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Jin. Letjend. Suprapto No. 2 Medan
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (

S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Nadia Eka Saputri

Npm : 1905170299

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VIII (Delapan)

Judul Skripsi : Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Total Asset Ratio Terhadap Return On
Asset Pada PT. Perkebunan Nusantara [V Medan

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr:Hi Janiifi., SE., MM., M.Si

NIDN : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan K Badan Akreditasl Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul| Cordat | ™ @http:ifebumsuacid ™ feb@umsu.ac.id (] dan @) dn O d ©umsumedan

e e
o S gy

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1522/TGS/I1.3-AU/UMSU-05/F/2023
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 15 Juni 2023

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Nadia Eka Saputri
NPM : 1905170299
Semester : VIIIT (Delapan)
Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Total Asset Ratio Terhadap
Return On Asset Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Dosen Pembimbing : Yusneni Afrita Nasution, SE., M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Peclakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 16 Juni 2024

4. Revisi Judul .......

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 27 Dzulqaidah 1444 H

16 Juni 2023 M
i;*:v&ﬁ Sk e,
s

-,

L .
DT “Faiufi., SE., MM.. M.Si

NIDN : 0109086502




A
“v’(r PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
BESH  \EDAN - SUMATERA UTARA - INDONESIA

~KANTOR PUSAT: JL LE TUEND SUPRAPTO NO.2 MEDAN TELP.: (061) 4154666 — FAX.: (061) 4573117
- KANTOR PERWAKILAN JAKARTA TELP.: (021) 7231662 — FAX.: (021) 7231663

Nomor : 04.07/X/022841/V1/2023 Medan, 20 Juni 2023
Lamp : -
Hal  : IZIN RISET SARJANA

Kepada Yth :

DEKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JL. KAPTEN MUCHTAR BASRI NO.3, GLUGUR DARAT II, KEC. MEDAN TIM., KOTA MEDAN, SUMATERA UTARA 20238
MEDAN

Di - MEDAN

Membalas surat saudara/i nomor 1520/11.3-AU/UMSU-05/F/2023 tanggal : 16 Juni 2023, Mahasiswa/Siswa/i EKONOMI DAN
BISNIS Jurusan AKUNTANSI atas nama :

No. Nama NPM Studi / Judul
PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO TOTAL

1. NADIA EKA SAPUTRI 1905170299 ASSET TERHADAP RETURN ON ASSET

Diizinkan untuk melakukan RISET dengan metode ONLINE (tanpa tatap muka) di PT F IV sebagai berikut :

Tempat :  KANTOR DIREKSI

Bagian / Bidang :  BAGIAN KEUANGAN DAN AKUNTANSI

Terhitung mulai tgl. : 01Juli 2023 s/d 30 September 2023

Sesual dengan ketentuan yang berlaku di p b berikut :

1. perilaku sopan dan gl dan shi seluruh aturan yang berlaku di Perusahaan, selama proses riset berlangsung.

2 Menjaga kerahasiaan data dan nama baik perusahaan. Semua data yang digunakan hanya untuk kepentingan limiah
pendidikan.

3. Selama riset, akan melaporkan seluruh data yang dibutuhkan dan akan dijadikan data publikasi dalam riset

kepada Kary Pimpinan yang jadi penanggung jawab (mentor riset) di unit kerja tempat riset.
4. Tidak akan mencantumkan Nama PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) dalam segala bentuk laporan hasll

Riset/Prakerin.

5. &wmmmwlammkmnwwm«mwmmm

6. Selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah Riset giri 1 bundel laporan kepada Direksi
PTPN IV cq Bagian SDM untuk ke dalam perp PTPN IV.

&5 Peserta Riset/Prakerin diwajibkan :
a. Menggunakan pakaian kemeja putih, bawahan hitam serta memakai jakel almamater dan sepatu.
b. Membawa Surat Izin Riset/Prakerin dari PTPN IV.
8. Apablla saya mdmpgu peraturan yang berlaku maka PTPN IV berhak untuk membatalkan proses Riset/Prakerin dan tidak
Risel/Prakerin. Dan saya tidak akan melakukan tuntutan apapun kepada PTPN IV.

GM _; Baqtanymg il b sural ini agar dapat segala ya yang berkaitan dengan
k but diatas, serta menjaga kerahasiaan data p h.
Demikian disampaikan.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

Bagian Sumber Daya Manusia

Tembusan :
- KANTOR DIREKSI BAGIAN KEUANGAN DAN AKUNTANSI
- Mahasiswa/Siswa Ybs

(Email : nadyaekasptr@gmail.com) / (No.HP : 081265802497)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama Lengkap : Nadia Eka Saputri

N.P.M : 1905170299
Program Studi  : Akuntansi
Konsentrasi : Akuntansi Manajemen

Dengan ini menyatakan bawah skripsi saya yang berjudul “Analisis Rasio
Likuiditas dan Rasio Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan” adalah bersifat asli (original), bukan hasil
menyadur secara mutlak hasil karya orang lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

SEPULUM RIBU RUPAN

Nadia Eka Saputri
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Muchtar Basri No.3 (061) 6624567 Medan 20238

Nama Mahasiswa
NPM

Dosen Pembimbing >

Program Studi
Konsentrasi
Judul Penelitian

s L~ NAF) 4 »
},.\@ ! Al 9"1) /‘! Y

: NADIA EKA SAPUTRI

: 1905170299 e

: YUSNENI AFRITA NASUTION, S.E.,, M.Si ~

: AKUNTANSI

: AKUNTANSI MANAJEMEN \

: PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO TOTAL ASSET RATIO

TERHADAP RETURN ON ASSET PT.PERKEBUNAN NUSANTARA IV
MEDAN 4
L A ) Paraf
Item Hasil Evaluasi Tanggal Dosen
- Tambab abn. TASZ! feromen A TE
BAB 1 — KevisT pen)elrtor  Wdel feromeni /s 2
+ =
‘Ans - Taméal  feprenS jonelihan ferdahilv u—[r[;/ ]
- AKAN  [aGo yang Aairakan - 1.7/;[’7_5/
) - Peris™ TaBEl penetits an 30/¢ [23 / -
BAB 3 - Pevis— W— 2 fﬂ’,\,e( (Tameu ke 77“"") 5_1‘_/7'; /
Daftar Pustaka ﬁ'FﬂkAh’ M?Adf(ng/ R0 /;/2{ / ;g/
[/
Instrumen
P 1 ~Tamdeh  Thkv (Aflnv kaang an I ’
ot | £ i O el | /)]
Penelitian /
Persetujuan ‘ flb / / /
Seminar 3 Al 2 %
Proposal A ce S ek {(ofaﬂ /
- 7 /
Medan, [§ Juni 2023
Diketahui/ Disetujui
?ﬁﬁing Ketua Program Studi Akuntansi

’

rita Nasution, S.E.. M.Si) (Riva Ubar Harahap, S.E., M.Si., Ak;. CA.,CPA)



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

At L JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 @ (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

Ut | Cosns | ey,

Pada hari ini

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Senin, 10 Juli 2023 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi

menerangkan bahwa :

: Nadia Eka Saputri

Nama

NPM. 11905170299

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 20 Oktober 2000

Alamat Rumah : Marendal, Pasar 7, JIn. Swadaya Gg. Karto No. 154A Medan

Judul Proposal Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Total Asset Terhadap Return On Asset

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
Pa.‘tm‘ J‘Vp‘-} . .
I B T |
Pl Cbr Blilys A laa.,r»/.a..» [Tl
BAbL.  |msemmesenessanevivesesies e s s i S s s R R s
Bab Il T G‘J\&l IWCVL) N
vl Apatr Ounnad -
12£:10)1 11 Y v o 0) ..............................................................
bl A f&-\. [~
Lainnya T ........................... /“‘k‘ .........................................................
/.
Kesimpulan YLulus
[ Tidak Lulus
Medan, 10 Juli 2023

TIM SEMINAR

Ketua Sel)::etaris
Assoc. Prof. Dr. Z%

anum, SE., M&i Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA

Pepbanding

mbifnbing

Yusneni Afri{3 Nasution, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UuMsuU JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGE QAHAN PROPOSAL
Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Senin, 10
Juli 2023 menerangkan bahwa:

Nama : Nadia Eka Saputri
NPM 11905170299
Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 20 Oktober 2000
. Alamat Rumah : Marendal, Pasar 7, JIn. Swadaya Gg. Karto No. 154A Medan
Judul Proposal : Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Total Asset Terhadap Return On Asset

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pemb

imbing : Yusneni Afrita Nasution, SE., M.Si

Medan, 10 Juli 2023

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Assoc. Prof. Dr—2dlia Hanum, S Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA
Pemblmbl Pembanding
Yusneni Afrifa Nasution, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA
Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan

Wakil Dekan |

NIDN : 0105¢87601
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

s umsu | A Berdasark Badan Akreditas| Nasional Perguruan Tinggl No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PTIN2019

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggu| Cordst | WP g o tob.umeuacd ™ scid  lumsumedan M) (
Nomor : 2334/11.3-AU/UMSU-05/F/2023 Medan, 11 Shafar 1445 H
Lamp. e 28 Agustus 2023 M
Hal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
JIn. Letjend Suprapto No. 2 Medan

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di

instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Peny / Penulisan
Skripsi pada Bab IV - V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Nadia Eka Saputri
NPM : 1905170299
Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

D butt, SE., MM., M.Si
E‘m‘iﬂ."nm - 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal

(o1 STARS

TR P e e
b b b ¢
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‘* PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

MEDAN-SUMATERA UTARA-INDONESIA

PTPN4
. KANTOR PUSAT i JL. LETJEND SUPRAPTO NO. 2 MEDAN TELP 1 (001) 4154666  FAX : (061) 4573117
. KANTOR PERWAKILAN JAKARTA TELP 1 (021) 7231662  FAX 1 (021) 7231663
Nomor :04.06/X/ 830/VI11/2023 Medan, 28 Agustus 2023
Lamp. :ada

Hal  :SuratKeterangan Selesal Riset

Kepada Yth.:

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyeh Sumatera Utara
Jin. Mukhtar Basri No.3

Medan-20238

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat No.: 04.07/X/022841/V1/2023, tanggal 20 Juni 2023, perihal Izin
Riset Sarjana, dengan ini kami informasikan bahwa:

No. NAMA NPM JURUSAN
1 [NADIA EKA SAPUTRI 1905170299 Akuntansi

telah selesai melaksanakan Riset di PT Perkebunan Nusantara IV Medan Bagian Keuangan
dan Akuntansi yang dilaksanakan pada tanggal 01 Juli 2023 s.d. 30 September 2023.

Sesuai ketentuan yang berlaku di PTPN IV, bahwa:

1. Yang bersangkutan membuat dan menyerahkan laporan hasil Riset kepada Direksi PTPN
IV cq. Bagian SDM selambatnya 1 (satu) bulan setelah selesai Riset.

2. Laporan hasil Riset tersebut semata-mata dipergunakan hanya untuk kepentingan ilmiah
pada almamater perguruan tinggi yang bersangkutan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
gg ahgay dan Akuntansif,

"~ Kepala Bagian

Tembusan :
- 04.07.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATAPRIBADI

Nama : Nadia Eka Saputri

Tempat/ Tanggal Lahir : Medan, 20 Oktober 2000

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Marendal, Pasar 7, JIn. Swadaya Gg. Karto
No. Telp 081265802497

Email : nadyaekasptr@gmail.com

2. RIWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Dasar : SD Negeri 067258 Medan
Sekolah Menengah Pertama : MTs Islamiyah Guppi Medan
Sekolah Menengah Atas : MAN 2 Model Medan

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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